KESESUAIAN HASIL PCR SARS COV2 ANTARA
BAHAN PEMERIKSAAN SWAB NASOFARING
DAN ATAU OROFARING DENGAN SPUTUM

Skripsi
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Kedokteran (S.Ked)

Oleh:
Fernaldy Wirawan
04011281722144

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



HALAMAN PENGESAHAN

KESESUAIAN HASIL PCR SARS COV2 ANTARA BAHAN PEMERIKSAAN
SWAB NASOFARING DAN ATAU OROFARING DENGAN SPUTUM

Oleh:

Fernaldy Wirawan
04011281722144

SKRIPSI
Diajukan untuk memenubi salah satu syarat guna memperoleh gelar satjana kedokteran

Palembang, § Januari 2021
Fakultas Kedokteran Universitus Sriwijaya

Pembimbing 1 @

dr. Verdiansah, Sp.PK., MMRS

NIP, 198211192009121001

Pembimbing T gl AP
MBSBW Farah Dl-ba, S.Si'L MBiomGd R G L LR

NIP, 199406172019032020

Penguiji [ + (ﬁW’

dr. Eny Rahmawati, Sp.PK(K)., M.Sc
NIP. 197002132002122001

Pengujill o&/‘/\,"
dr. Desi Okctariana, M. Riomed

8
NIP. 199010132015042004

Ketua Program Studi ‘Wakil Dekan 1

Pendidikan Dokter

p

dr., Susilawati, M.Kes

NIP. 197802272010122

A -
42;'6'41[{[1?: 197207172008012007
Okterat




LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda-tangan di bawah ini dengan im menyatakan bahwa:
1. Karya tulis saya, sknpsi imi adalah ashi dan belum pemah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademuk (sarjana, mamster—daniatau—dokier) bakk di
Universitas Sriwijaya maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis m1 murmi gagasan. rumusan dan penelitian Saya sendin. tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan verbal Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara terfulis dengan dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan

dalam daftar pustaka.

Pemnyataan mi Saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian han terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pemyataan ini, maka Saya bersedia

menernima sanksi akademik atau sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di

perguruan tinggi i

Pembimbing I

dr. Verdiansah Sp PK. MMRS

NIP.198211192009121001

Palembang. 2 Januan 2021
Yang membuat pernyataan

\ "
. "J
Cralf——
e
( Femaldy Wirawan )

Mengetahui,
Pembimbing IT

1%

Masavu Farah Diba, S.51. M Biomed
NIP. 199010132015042004



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, Saya yang bertanda tangan di bawah
ini:

Nama : Fernaldy Wirawan
NIM :04011281722144
Program Studi : Pendidikan Dokter
Fakultas : Kedokteran

Jenis Karya : Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-
exclusive Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

KESESUAIAN HASIL PCR SARS COV2 ANTARA BAHAN PEMERIKSAAN
SWAB NASOFARING DAN ATAU OROFARING DENGAN SPUTUM

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Noneksklusif
ini, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih
media/formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan
mempublikasikan tugas akhir Saya tanpa meminta izin dari Saya selama tetap
mencantumkan nama Saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta.
Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Palembang

Pada tanggal: 2 Januari 2021

Yang Menyatakan

(Fernaldy Wirawan)



ABSTRAK

KESESUAIAN HASIL PCR SARS COVZ ANTARA BAHAN PEMERIKSAAN
SWAB NASOFARING DAN ATAU OROFARING DENCANSPUTUM

Fernaldy Wirawan, Jenuan 2021, 59 halaman
Fakulias Kedokteran Universitas Sawijaya

Latar Belakang. Pandemi Coronavirys Diseave 19 atas COVID-19 merupakan suatu kondisi dimam
terjadinye infeksi COVID19 di selurub dunia. Sclah setu permasalahan terbesar penyvakit COVID-16
adnah dalam proses penegakan diagnosisnya. Rekomendas dalam mendeteksi virns SARS CoV2
penyebab COVID 19 adalah desgan real twme Polyimerase Chain Roacion/PUR. Terdapat beberaps
balun pemeriksaan yang memberikan hasil positivitas tertinzgi, termasak swab nasofariag day atay
orofaring dan souture. Oleh Karena b, pencelitian ol benujuar unwe me mgetahul keseswian hasil PCR
SARS CoV2 mtara babar pemeriksaan swab nsofarmg dan atas orofuring dengan sputum dalam
mendia grosis COVID-19.

Metode, Penchtian observisiom| analitik dengan mncangan cros-secnonal imudy ini menggunakan
date sekunder pasien RSMH sung telah diambil sampel swvab nasofaring dan atwu orfaring dar
spuum pada periode Juli 2020 - Agustus 2020 dan dilkukan peneriksan PCR SARS CoV2 untuk
mendiagrosizs JOVID-19 di laboratcrivm seatred RSUP dr. Mohammrad Hocsin Palembang yang
memenubi kriteria inklusi dan eksklusi. Data dioloh dan dianaisis secara univariat dan b.varial
menggunikan cplikasi IBM SPSS Susistic Versi 22 dan Medcale untuk me ngetahul ingka: Kesesuafar
antera kedua behan pemericsaan PCR SARS CoVL

Hasdl. Dari 144 samoel penelitien, 41,0% sampe| beracal dard pasien laki-laki dan 59 0% perempuar
denzan rata-rat usia 40,22 £ 1444 whun can reptang usia 1-75 whun, Nilai positvitas pemer ksaar
PCR SARS CoV2 pada data sampel swab nasofaning dan stau orofaring dan sputum penelitian ini
adaah 52 8% dan 507% . Pada penelitian ini didapatkan niki koefisien Kapoa Coben antara kedm
hatlan pemerikeian PUR SARS CaV?2 sehesar (0450 yang hersda di tingkat cukap haik

Kedmpulon Terdapat kesesunian yang cukup buk pada dats pemeriksann PCR SARS CoV2 notarn
batan pemerikssan swab msofaing dan atan omfaring dan sputum dalam mendia gnosis COVID-19 d
RSUP di, Molusuned Hoesin Palemlbong.

Kam kusci COVID-19, PCR SARS CoVZ, Swab Nasufuring dan stau Orofariig, Sputuim

Mengetaha
Pembimbiag | Pembimbing Il
dr. Verdisnsa : MMRS M Fanh S8i., M Bionxd
NIP, 19821119209121001 NIP, 199406 172019032020



ABSTRACT

COMPATIBILITY OF SARS COV2 PCR RESULT BETWEEN
NASOPHARYNGEAL AND/OR OROPHARYNGEALSWAB
EXAMINATION MATERIALS WITH SPUTUM

Fernaldy Wirawan, January 2021, 59 pages
Faculty of Medicine Srawijaya University

Background, Pandemic Coronavirus Discase 19 or QOVID-19 18 0 condition in which COVID-19
infection occurs around the world. One of the biggest problens with COVID-19 is ir the process of
estahlishing the diagnosis. Recommendations for detecting the SARS CoV2 virw that causes COVID-
19 are real-time Poymerase Chain Reaction / PCR. Several lest materias give the highes positive
results, ncluding rasopharyngeal andor oroplaryngeal swab and sputum. Therefore, this study ams
© determine the suttability of the SARS CoV2 PCR results between msopharyngeal andor
oropharyngeal swabexammnation materials with sputum in diagnosing COVID-19.

Method. This analytical cbservationa study with a cross-sectional study desigr used secondary cata
from RSMH patients who had tzken rasopharyngeal and'or oropharynges swab and sputum samples
in the penod July 2020 - Augwst 202) and camied out a SARS CoV2 PCR examinaton to diagmse
COVID- 19 inthe central lyboratory of RSUP dr. Molammad Hoesin Palembang that met the inclusion
wd e usion criterin Data wore processcd and anady zed by uni vimiste awd Uanste ising U IV
SPSS Sutistic Verson 22 and Medcale applications to deternine the level of compaibility between
the two SARS CoV2 PCR exammation materals,

Result, Of the 144 stady ssmples, 41.0% of the samples were male aad 57.0% female with a mean age
of 40.22 =+ 1444 yemrs and an age range of 1-75 years The positive values of SARS CoV2 FCR
exsmination on the nasoparyngeal and or opharyngeal swid and sputum sanples were 528% and
S0T%. In iy stedy, the Kapps Colen aefliciat valse botween the tvo puterials fn e SARS
CoV2 PCR examination was 0430, which was at a fairly good level.

Conclusion. There s a fairly good compatisility ‘n the SARS CoV2 PCR examination datz between

the nasoplorsngeal and/or oropharyageal nnd s>utum swab examination materials in dagnosing
COVID-19at RSUF dr. Mohammad Hoesin Palebang.

Keywords:; COVID-19, POR SARS (oV2, Nasopaaryngeal and'or Croplaryngeal Swab, Sputum

N ngetalnal,
Panbimbing 1 Pembinbing NI
dr. Verdinna b S NMRS Musave Faruh Dibs, SSL. M.Blomed

NIP, 19850219201 012200 | NIP. 179406 172019002020
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi Coronavirus Disease 19 atau yang lebih dikenal dengan COVID-19
adalah suatu kondisi dimana terjadinya infeksi COVID-19 di seluruh dunia.
COVID-19 dinyatakan sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. Menurut
World Health Organization (WHO), gejala yang muncul pada orang yang
terinfeksi oleh COVID-19 ini mirip dengan gejala influenza seperti demam,
batuk, sasak napas dan dapat berakhir dengan gagal napas. Namun, gejala pada
COVID-19 tersebut dapat lebih bervariasi dari jumlah virulensi maupun
kekebalan tubuh masing-masing individu (WHO, 2020d).

Terdapat dua kasus COVID-19 pertama di Indonesia yang dinyatakan positif
pada awal Maret 2020, dan sampai sekarang jumlahnya terus meningkat.
Berdasarkan data pada tanggal 05 Agustus 2020, pemerintah Indonesia sudah
melalukan pemeriksaan COVID-19 kepada 922.709 orang dan menyatakan sudah
terdapat 116.871 jumlah kasus yang terkonfirmasi COVID-19, 5.452 kasus
kematian, dan 73.889 kasus sembuh yang mencakup 479 distrik yang tersebar dari
34 provinsi (WHO, 2020b). Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia pada tanggal 5 Agustus 2020, sudah terdapat 3553 kasus
yang terkonfirmasi COVID-19 di Sumatra Selatan. Palembang merupakan
wilayah dengan kasus COVID-19 tertinggi di Sumatra Selatan yaitu 1.349 kasus
yang terkonfirmasi COVID-19 (Kemenkes, 2020b).

Salah satu permasalahan terbesar penyakit COVID-19 adalah dalam proses
penegakan diagnosisnya. Sulitnya penegakan diagnosis pada pasien penderita
COVID-19 diakibatkan oleh beberapa hal seperti gejala yang tidak khas dan
bervariasi di setiap individu tergantung dari virulensi dan sistem kekebalan tubuh
masing-masing serta sulitnya mendapatkan spesimen pada pasien yang memiliki
kondisi tertentu. Jumlah pasien yang terkonfirmasi positif COVID-19 yang
dicantumkan oleh WHO masih belum sepenuhnya mewakilkan seluruh orang di

indonesia, hal ini terjadi karena masih banyaknya orang-orang yang belum



menjalani tes PCR Severe Acute Respiratory Syndrome coronavirus 2 (SARS
CoV2) (WHO, 2020d).

Diagnosis COVID-19 sangatlah penting agar pasien dengan COVID-19 dapat
mendapatkan tatalaksana yang tepat dan juga dapat memutus rantai penularan dari
COVID-19. Menurut Perhimpunan Dokter Spesialis Patologi Klinik dan
Kedokteran Laboratorium Indonesia (PDS PatKLIn) (2020), rekomendasi dalam
mendeteksi virus SARS CoV2 penyebab COVID-19 adalah dengan real-time
Polymerase Chain Reaction/PCR (PDS PatKLIn, 2020b).

Dapat terjadi beberapa kesalahan dalam proses pemeriksaan spesimen
COVID-19 yaitu pada tahap pre-analitik (46-68%), analitik (7-13%), maupun post
analitik (18-47%). Tahap pre-analitik merupakan tahapan dalam pengambilan
spesimen, kompetensi tenaga kesehatan dalam pengambilan dan penanganan
spesimen, dan pengiriman spesimen yang merupakan salah satu faktor kesalahan
terbesar sehingga sangatlah penting untuk dapat mengurangi kesalahan sehingga
dapat mendapatkan hasil yang tepat dan benar. Tahapan dalam pengambilan
spesimen tersebut termasuk dalam pemilihan spesimen yang paling tepat sesuai
dengan kondisi pasien dan juga yang mampu laksana di fasilitas kesehatan
masing-masing (Kemenkes, 2020e).

Terdapat 3 bahan pemeriksaan yang memberikan hasil positivitas tertinggi
yaitu Bronchoalveolar lavage fluid (BAL) yaitu 93%, sputum (72%), swab nasal
(63%). Pada penelitian ini, spesimen yang diteliti adalah swab nasofaring,
orofaring, dan sputum. Masing-masing spesimen memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Pengambilan sampel spesimen swab nasofaring dan
atau orofaring membutuhkan tenaga ahli swab sehingga dibutuhkan pelatihan
lebih banyak untuk tenaga ahli swab. Pengambilan spesimen swab nasofaring dan
atau orofaring juga membutuhkan alat VIM dan membutuhkan ruangan untuk
pengambilan spesimen swab seperti ruangan yang terbuka atau memenuhi standar
ruangan bertekanan negatif. Pengambilan sampel spesimen sputum membutuhkan
pot sputum dan terdapat beberapa kondisi dari pasien yang tidak dapat berdahak
dengan baik sehingga dapat menyebabkan kualitas sputum kurang baik. Selain itu,

walaupun hasil kepositifan pada spesimen sputum lebih tinggi, namun dalam



proses pengambilan spesimen sputum kemungkinan besar dapat terjadi transmisi
SARS CoV2 dikarenakan transmisinya dapat melalui droplet sehingga diperlukan
ruangan yang terbuka (PDS PatKLIn, 2020a; Wang et al., 2020; WHO, 2020c¢).

Peneliti tertarik dalam penelitian tersebut karena dengan mengetahui tingkat
kesesuaian hasil PCR SARS CoV2 antara spesimen swab nasofaring dan atau
orofaring dengan sputum, maka kita dapat menentukan pilihan spesimen yang
tepat dan benar sesuai dengan kondisi pasien dan fasilitas kesehatan masing-
masing dan penelitian mengenai kesesuaian hasil PCR SARS CoV2 dari bahan
pemeriksaan swab nasofaring dan atau orofaring dengan sputum berdasarkan
rumus Kappa belum pernah dilakukan di RSUP DR. Mohammad Hoesin
Palembang dan bahan pemeriksaan swab nasofaring dan atau orofaring dan
sputum merupakan bahan pemeriksaan yang digunakan untuk PCR SARS CoV2
di RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana kesesuaian hasil PCR SARS CoV2 dari bahan pemeriksaan swab

nasofaring dan atau orofaring dengan sputum?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui kesesuaian hasil PCR SARS CoV2 dari bahan pemeriksaan

swab nasofaring dan atau orofaring dengan sputum.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui data jumlah pasien yang menjalani tes PCR SARS CoV2
dengan bahan pemeriksaan swab nasofaring dan atau orofaring dan

sputum di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.



2. Mengetahui data hasil tes PCR SARS CoV2 dengan bahan pemeriksaan
nasofaring dan atau orofaring dan sputum di RSUP Dr. Mohammad
Hoesin Palembang.

3. Menganalisis dan mengetahui tingkat kesesuaian data hasil tes PCR
SARS CoV2 dengan bahan pemeriksaan swab nasofaring dan atau
orofaring dengan sputum di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang
agar dapat memberikan pilihan spesimen PCR COVID-19 yang tepat

yang mampu laksana di fasilitas kesehatan masing-masing.

1.4 Hipotesis
Terdapat kesesuaian antara hasil PCR SARS CoV2 pada bahan pemeriksaan

swab nasofaring dan atau orofaring dengan sputum.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori untuk dilakukan
pengembangan penelitian yang lebih spesifik mengenai kesesuaian hasil
PCR SARS CoV2 dari bahan pemeriksaan swab nasofaring dan atau
orofaring dengan sputum di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

b. Memberikan informasi tambahan dalam pemilihan bahan periksa PCR
SARS CoV2

c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

dan efisiensi dalam mendiagnosis COVID-19.

1.5.2 Manfaat Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan efisiensi
dalam pemilihan spesimen PCR COVID-19 yang tepat yang mampu

laksana di fasilitas kesehatan masing-masing.



. Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
tingkat kesesuaian hasil PCR SARS CoV2 antara bahan pemeriksaan
swab nasofaring dan atau orofaring dengan sputum di RSUP Dr.
Mohammad Hoesin Palembang.

. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
jumlah pasien yang menjalani tes PCR SARS CoV2 dengan bahan
pemeriksaan swab nasofaring dan atau orofaring dan sputum di RSUP
Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

. Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan  pengetahuan dan
kesadaran masyarakat mengenai bahayanya penyakit COVID-19.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber acuan (dasar) bagi

penelitian selanjutnya yang memiliki ketertarikan dalam topik ini.
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